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ABSTRAK 

Penelitian perubahan situasi satu ke situasi lainnya, wasit harus mampu mempengaruhi 

pemain dan penonton agar tetap melimpahkan kepercayaan kepada dirinya. Dalam 
penelitian ini. Variabel penelitian adalah tunggal yaitu kepercayaan diri wasit 

futsal. Jadi secara keseluruhan Percaya diri merupakan pengalaman subjektif. 

asumsi ini menjadi dasar untuk berbagai pernyataan seseorang mengenai percaya 

diri merupakan kesimpulan pengamatannya atas perilakunya sendiri. 
Kata Kunci: Percaya Diri, Wasit Futsal, 

 

1. PENDAHULUAN 

Seorang wasit perlu memahami dan menguasai teori dasar-dasar umum perwasitan. 

Pemahaman dan penguasaan teori dasar-dasar umum perwasitan itu berarti memberi 

bekal kemantapan batin seorang wasit atau memperbesar kepercayaan diri wasit dalam 

mewasiti, yang berarti membantu kelancaran dan kesuksesan kegiatan perwasitannya. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat (Sukintaka, 1983) bahwa “Dalam suatu petandingan, 

wasit merupakan pembentuk situasi yang sangat penting, selain pemain dan penonton.” 

Wasit adalah orang yang memimpin sebuah pertandingan. (Webb, 2017) 

menyatakan bahwa dalam pertandingan futsal dipimpin oleh 4 wasit di antaranya wasit 1, 

wasit 2, wasit 3 dan pencatat waktu, tetapi setiap pertandingan wasit 1 dan 2 lah yang 

memiliki wewenang penuh untuk menegakkan peraturan permainan yang berhubungan 

dengan pertandingan dimana ia telah ditunjuk untuk memimpinnya. Serta dalam 

pertandingan futsal yang resmi ada beberapa komponen perangkat pertandingan yang 

wajib sesuai dengan manual book liga 2016 antara lain kekuasaan dan tanggung jawab 

wasit. 

Situasi pertandingan secara keseluruhan sebenarnya disusun dari situasi- situasi 

yang sangat banyak jumlahnya. Wasit, pemain dan penonton akan selalu bereaksi 

terhadap suatu situasi. Dari reaksi yang ditimbulkan oleh wasit, pemain dan penonton 

terbentuklah situasi baru. Demikian seterusnya, sehingga keseluruhan situasi 

pertandingan dapat dinilai baik atau buruk. Dengan perubahan situasi satu ke situasi 
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lainnya, wasit harus mampu mempengaruhi pemain dan penonton agar tetap 

melimpahkan kepercayaan kepada dirinya. 

Percaya diri berasal dari bahasa Inggris yakni self confidence yang artinya percaya 

pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendiri. Jadi dapat dikatakan bahwa 

penilaian tentang diri sendiri adalah berupa penilaian yang positif. Penilaian positif inilah 

yang nantinya akan menimbulkan sebuah motivasi dalam diri individu untuk lebih mau 

menghargai dirinya. Pengertian secara sederhana dapat dikatakan sebagai suatu 

keyakinan seseorang terhadap gejala aspek kelebihan yang dimiliki oleh individu dan 

keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan 

hidupnya (Thursan, 2000) 

secara sederhana mengungkapkan bahwasanya kepercayaan diri merupakan suatu 

keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan 

tersebut mempunyai merasa mampu untuk mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya. 

Kepercayaan diri merupakan factor yang sangat penting bagi siswa, karena sikap percaya 

diri akan membuat individu merasa optimis dan mampu untuk melakukan penyesuaian 

dengan lingkungan sosialnya. Kepercayaan diri didefinisikan berbeda- beda dalam 

literature psikologi 

(Sucipto, 2015) menjelaskan bahwa “Futsal adalah olahraga yang dinamis, dimana 

para pemainnya dituntut selalu bergerak dan dibutuhkan keterampilan teknik yang baik 

mempunyai determinasi yang tinggi” Futsal adalah permainan bola yang dimainkan oleh 

dua tim, yang masing-masing beranggotakan lima orang. Tujuannya adalah memasukkan 

bola ke gawang lawan, dengan memanipulasi bola dengan kaki. Selain lima pemain 

utama, setiap regu juga diizinkan memiliki pemain cadangan. Tidak seperti permainan 

sepak bola dalam ruangan lainnya, lapangan futsal dibatasi garis, bukan net atau papan. 

Setiap pertandingan dikontrol oleh dua orang wasit yang memiliki wewenang 

penuh untuk memegang teguh peraturan permainan dalam hubungannya dengan 

pertandingan yang ditunjuk baginya, pada saat masuk daerah dimana lapangan itu ada 

hingga meninggalkannya. (Indriani & Kuswoyo, 2017) berpendapat bahwa ‘wasit adalah 

seseorang yang memiliki wewenang mutlak dalam memimpin permainan sepak bola dan 

besikap netral dalam pengambilan keputusandalam suatu pertandingan yang dipimpin’. 

Wasit juga dilindungi penuh oleh FIFA sebagai lembaga tertinggi futsal dunia atau 

lembaga futsal di suatu negara, seperti halnya BFN di Indonesia. Melihat kekuasaan dan 

tugas wasit yang tidak mudah dalam memimpin pertandingan, apalagi dalam waktu 

pertandingan yang cukup lama serta pengambilan keputusan dalam hitungan detik, wasit 
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harus memiliki kemampuan mengaplikasi peraturan permainan yang baik, tingkat 

kebugaran yang prima serta pengalaman yang cukup dalam memimpin pertandingan, 

untuk memudahkan wasit dalam memimpin suatu pertandingan. Akan tetapi, selain 

memiliki kebugaran prima, pemahaman peraturan permainan dan pengalaman yang 

cukup, wasit juga harus memiliki mental yang kuat, tingkat kecemasan yang rendah dan 

terutama memiliki tingkat kepercayaan diri yang baik dan mempunyai motivasi dalam 

diri. Penonton atau sporter sangat berpengaruh dalam pertandingan futsal, karena bisa 

memberi semangat bagi team unggulannya. Tetapi jika penonton atau sporter kurang 

memiliki rasa sportifitas dan tidak menerima keputusan wasit, hal tersebut bisa 

mengganggu jalannya permainan serta mental wasit terganggu. Melihat hal tersebut, 

sangat dianjurkan bagi wasit yang mempunyai masalah pribadi dan kurang 

keprofesionalan untuk tidak bertugas dalam pertandingan. 

Wasit yang memiliki kepercayaan diri berarti wasit merasa begitu yakin dan 

kompeten untuk melakukan apa yang harus dilakukan ketika menjadi wasit, untuk 

menampilkan sesuatu yang baik dan memungkinkan timbul keyakinan pada dirinya 

bahwa dirinya mampu melakukan sesuatu sehingga penampilannya tetap baik dan 

menghasilkan sesuatu yang dilandasi keyakinan untuk sukses.  

Menurut (Despa et al., 2015) mengatakan ‘kepercayaan diri merupakan keyakinan 

seseorang bawah seseorang akan berhasil dalam melakukan perilaku apa yang dinginkan. 

Kepercayaan diri untuk menggunakan keterampilan persepsi (pengambilan keputusan)’. 

Ketika wasit melihat suatu kejadian atau pelanggaran yang dilakukan oleh pemain, maka 

seorang wasit akan bersikap yakin untuk memberikan hukuman terhadap pemain 

tersebut,berdasarkan keinginan yang kuat dari wasit untuk menciptakan kualitas 

pertandingan yang bermutu. 

Berkaitan dengan aspek-aspek kepercayaan diri, (Kumara et al., 1987) menyatakan 

bahwa ada empat aspek kepercayaan diri, yaitu : 

a. Kemampuan menghadapi masalah 

b. Bertanggung jawab terhadap keputusan dan tindakannya  

c. Kemampuan dalam bergaul 

d. Kemampuan menerima kritik 

Kepercayaan diri akan memberikan suatu dampak kepada diri individu. Hal ini 

dijelaskan oleh (Setiadarma, 2000) bahwa rasa percaya diri memberikan dampak dampak 

positif pada hal-hal berikut ini : 
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a. Emosi, individu yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi akan lebih mudah 

mengendalikan dirinya di dalam suatu keadaan yang menekan. 

b. Konsentrasi, seorang individu akan lebih mudah memusatkan perhatiannya pada 

hal tertentu tanpa rasa terlalu khawatir. 

c. Sasaran, individu cenderung mengarahkan pada sasaran yang cukup menantang, 

karenanya ia juga akan mendorong dirinya untuk berupaya labih baik. 

d. Usaha, individu tidak mudah patah semangat atau frustrasi dalam berupaya meraih 

citacitanya dan cenderung tetap berusaha kuat secara optimal sampai usahanya 

berhasil. 

e. Strategi, individu mampu mengembangkan berbagai strategi untuk memperoleh 

hasil usahanya. 

f. Momentum, seorang individu akan menjadi lebih tenang, ulet, tidak mudah patah. 

Adapun ahli antropologi yang merumuskan definisi tentang kebudayaan secara 

sistematis dan ilmiah adalah Taylor, yang menulis dalam bukunya: “Primitive Culture”, 

bahwa kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung 

ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan kemampuan 

lain, serta kebiasaan yang di dapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat (Ranjabar & 

Sikumbank, 2006)  

2. METODE PENELITIAN 

A. Rancangan 

Rancangan penelitian ini mengunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif kuantitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan, mencatat 

menganalisis secara kuantitas kondisi yang ada. 

B. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini. Variabel penelitian adalah tunggal yaitu kepercayaan diri 

wasit futsal 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data, instrumen yang digunakan 

untuk pengumpulan data adalah angket. Angket atau kuesioner adalah sebuah daftar 

pernyataan yang harus diisi oleh reponden. dengan kuesioner orang dapat diketahui 

tentang keadaan data diri, pengalaman, pengetahuan, sikap pendapanya dan lain-lain 

(Suharsimi Arikunto, 2016) 
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Sebelum peneliti menggunakan instrumen penelitian ini terlebih dahulu instrumen 

ini akan di uji oleh dua orang pakar atau ahli yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian ini. 

1) Defenisi Operasional 

Untuk memudahkan pembaca memahami isi dari penelitian, maka peneliti 

membuat definisi operasional atau batasan istilah agar terhindar dari 

kesimpangsiuran istilah- istilah dalam judul penelitian ini. Batasan istilah- 

istilah tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kepercayaan Diri (Self-Confidence) adalah kondisi mental atau 

psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya 

untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan (Thantaway, 2005) 

Dalam hal ini kepercayaan diri yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah suasana hati wasit dalam hal ini ketegasan wasit saat 

memimpin jalannya suatu pertandingan olahraga futsal. 

b. Wasit adalah orang yang memimpin jalannya suatu pertandingan 

olahraga (Sukintaka, 1983) Dalam penelitian ini wasit yang dimaksud 

adalah wasit Futsal Pengprov PSSI Bekasi. 

c. Pertandingan adalah perlombaan dalam olahraga yang menghadapkan 

dua pemain atau regu untuk bertanding. Futsal merupakan olahraga 

permainan yang dimainkan oleh dua tim dalam setiap 

pertandingannya, masing- masing terdiri dari lima orang pemain, 

salah satu diantaranya adalah penjaga gawang (Webb, 2017) Dalam 

penelitian ini futsal yang dimaksud adalah futsal di Indonesia yang 

diselenggarakan oleh BFN atau Badan Futsal Nasional. 

2) Definisi Konsep 

Kepercayaan diri dapat mempengaruhi kepemimpinan serta penampilan 

seorang wasit di lapangan. Kepercayaan diri terbagi menjadi 6 macam 

komponen yang dapat mempengaruhi penampilan sebelum dan selama 

pertandingan ataupun kompetisi, yaitu emosi, konsentrasi, sasaran, usaha, 

strategi, momentum Hal ini dijelaskan oleh (Setiadarma, 2000) Berdasarkan 

pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa tanpa kepercayaan diri 

seseorang tidak bisa melakukan atau menghadapi suatu situasi malasah yang 

dimana akan membuat dia menjadi berprestasi atau tingkat keberhasilannya 

tercapai, orang yang mempunyai tingkat kepercayaan diri yang tinggi akan 
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mampu tampil di dapan orang banyak dan mampu menjadi seorang pemimpin 

yang bijaksana. 

Berdasarkan hasil perhitungan, maka jelas terlihat bahwa kepercayaan diri wasit 

futsal pada beberapa event pertandingan dikota Bekasi sangat baik. Ini dibuktikan dengan 

hasil yang terlihat pada tabel distribusi bahwa 37,5% (3 sampel) percayaan diri wasit 

futsal pada beberapa event pertandingan dikota Bekasi diatas rata-rata dan sikap ini perlu 

dipertahankan karena wasit yang memilik kepercayaan diri yang diatas rata-rata selalu 

memandang pemain, pelatih tim dan offcial sejajar dengan dirinya, sehingga wasit yang 

memilik kepercayaan diri di atas rata-rata menggunakan keterampilan persepsi 

(pengambilan keputusan) seorang wasit akan berperilaku di lapangan seperti apa bila 

wasit melihat suatu kejadian atau pelanggaran yang dilakukan oleh pemain maka pemain 

tersebut mendapatkan hukuman sesuai apa yang pemain lakukan berdasarkan keinginan 

yang kuat dari wasit untuk mrnciptakan kualitas yang bermutu, sehingga apa yang wasit 

ambil siap untuk di pertanggung jawabkan dengan sifat konsisten dalam ucapan, 

berperilaku, menciptakan dan mengkomunikasikan semua aturan dan petunjuk pada para 

pemain untuk diikuti demi terciptanya lingkungan yang dapat mendorong pemain 

mengikuti semua aturan dan petunjuk yang telah disampaikan. tanggung jawab wasit juga 

berkaitan erat dengan sikap semangat yang stabil dari awal tugas sampai akhir. dan 36,5% 

(3 sampel) percayaan diri wasit futsal pada beberapa event pertandingan dikota Bekasi 

pada rata-rata karena wasit yang percaaya dirinya di rata-rata seorang pemimpin yang 

baik dan memiliki kepribadian yang kuat selalu bersikap idealis, tidak akan berkopromi 

dengan tim yang sedang bertanding,dan wasit selalu mengandalkan fair play saat didalam 

pertandingan,dan wasit juga tenang untuk menghadapi jalan pertandingan, seperti wasit 

harus jadi pendengan yang baik lagi aktif, jangan terkejut atau terintimidasi,selalu 

tunjukkan jati diri di awal pertandingan, harus bersifat jujur dan konsisten, bersikaplah 

simpatik dan berempati, jangan mengancam, lalukan apa yang harus dilakukan tanpa 

merendahkan pemain. sedangkan 25% (2 sampel) percayaan diri wasit futsal pada 

beberapa event pertandingan dikota Bekasi dibawah rata-rata dan ini perlu diberi 

perhatian, kepercayaan diri menyangkut persepsi akan kemampuan dalam mengatasi 

semua persoalan yang ada, keragu- raguan adalah bibit dari rusaknya keputusan yang 

diambil dari seorang wasit, memang tensi permaian futsal di kota Bekasi begitu panas, 

sehingga wasit yang memimpi harus memilik kepercayan diri untuk mengambil 

keputusan yang di buat, kalau tidak ada ketegasan dan bertangung jawab dalam diri wasit, 

pertandingan akan berujung perkelahian karena temperamental orang Bekasi diidentik 
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dengan kekerasan, apa lagi tingkah lagi penonton atau sporter kurang memiliki rasa 

sportifitas dan tidak menerima keputusan wasit, dan pelatih yang selalu mencurigakan 

wasit tidak sportifitas dan bahkan wasit selalu menjadi sasaran kemarahan,itu yang 

membuat wasit ragu-ragu untuk mengambil keputusan yang terjadi dalam suasana tensi 

pertandingan yang panas dikota Bekasi. 

Jadi secara keseluruhan Percaya diri merupakan pengalaman subjektif. asumsi ini 

menjadi dasar untuk berbagai pernyataan seseorang mengenai percaya diri merupakan 

kesimpulan pengamatannya atas perilakunya sendiri. percaya diri merupakan pengalaman 

tentang suatu masalah atau obyek, dari sisi dimensi penilaian. Jika kita memiliki percaya 

diri pada suatu obyek, kita tidak cuma mengalaminya sebagai sesuatu yang hingga batas 

tertentu yang di inginkan, atau lebih baik, atau lebih buruk. Percaya diri adalah percaya 

bahwa ia sanggup dan mampu untuk mencapai prestasi tertentu, apa bila pretasinya sudah 

tinggi makan individu atau wasit yang bersangkutan akan menjadi lebih percaya diri, 

sehingga wasit yang memiliki keprecayaan diri merupakan perasaan yang berisi kekuatan, 

kemampuan dan keterampilan untuk melakukan dan menghasilkan sesuatu yang dilandasi 

keyakinan untuk mengsukseskan suatu pertandingan yang di pimpin oleh seorang wasit. 
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